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Pertanyaan  
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1. Apakah mungkin mengintegrasikan teori positif dengan kerangka etika akuntansi modern, dan 

bagaimana bentuk integrasi tersebut? 

 

Shoffiyah Najwa Azimah 2413031050 

2. Apakah bisa teori ini diterapkan pada organisasi non-profit atau sektor publik, dan bagaimana 

tantangan utamanya? 

 

Jawaban 

Adzra Ati’iqah 2413031056 

1. Integrasi antara teori positif dan kerangka etika dalam akuntansi modern dapat dilakukan 

dengan menggabungkan analisis empiris dari praktik akuntansi yang ada dengan prinsip-prinsip 

etika yang menekankan pentingnya integritas dan tanggung jawab. Dengan pendekatan ini, 

akuntan dapat mengerti bagaimana tindakan dan pilihan mereka dipengaruhi oleh konteks 

sosial dan ekonomi sekaligus menjaga standar etika yang tinggi. Sebagai contoh, penelitian 

mengenai cara perusahaan menerapkan kebijakan akuntansi dapat dipadukan dengan studi 

tentang konsekuensi etis dari keputusan tersebut bagi para pemangku kepentingan. Dengan 

demikian, praktik akuntansi tidak hanya berfokus pada ketepatan data, tetapi juga pada 

konsekuensi moral dan sosial dari tindakan mereka. 

 

Inaya Salwa Iasya 2413031036 

2. Teori positif, yang biasanya menekankan pada perusahaan yang mengutamakan keuntungan, 

dapat diterapkan pada lembaga non-profit atau sektor publik dengan metode yang mengevaluasi 

seberapa efisien dan efektif mereka dalam mencapai tujuan sosial, meskipun tantangan utama 

terletak pada pengukuran kinerja yang tidak selalu berhubungan dengan indikator finansial. 

Dalam hal ini, lembaga non-profit seharusnya lebih menitikberatkan pada hasil sosial dan 

dampak yang dihasilkan, yang sulit diukur dengan cara-cara tradisional yang biasa digunakan 

di sektor profit. Selain itu, perbedaan dalam tujuan, sumber pendanaan, dan pemangku 

kepentingan juga menambah kerumitan, di mana teori positif perlu diperbaharui untuk 

mengakomodasi nilai-nilai etis dan sosial yang menjadi dasar dari misi lembaga non-profit. 


